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RINGKASAN 

Wilayah pesisir Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masayarakat, mengingat masih banyak 

masyarakat yang prasejahtera, dan hampir 62% dari total penduduk dikategorikan 

hidup di bawah garis kemiskinan diperlukan pengembangan yang memanfaatkan 

potensi lokal di wilayah pesisir. Potensi tersebut salah satunya pada perikanna 

tangkap dan budidaya serta pemanfaatan hasil laut untuk meningkatkan kegiatan 

ekonomi kreatif. Oleh karena itu yang selanjutnya dikembangakan berdasarkan 

konsep pengembangan ekonomi lokal. Kajian literatur ini merangkum tahapan atau 

proses pengembangan potensi ekonomi pesisir, serta Pengelolaan Lingkungan dan 

Optimalisasi Potensi Ekonomi Kreatif Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Taraf 

Hidup Masyarakat Pesisir Desa Lopo Kecamatan Batudaa Pantai pengelolahan 

potensi ekonomi pesisir yang meliputi kegiatan peningkatan teknologi tangkap 

dengan menggunakan bank sumber energi (charge) material maju dan peningkatan 

UKM hasil sampah laut dalam berbagai bentuk kerajinan bernilai tinggi. 

Permasalahan utama dari masyarakat Desa ini adalah mata pencaharian yang hanya 

mengandalkan kegiatan nelayan menangkap ikan, sehingga pasa musim ombak. Para 

nelayan sulit untuk melaut sehingga penghasilan masyarakat pesisir secara drastis 

menurun selama enam (6) bulan menunggu sampai musim ombak berhenti. Demikian 

pula dengan para ibu rumah tangga yang tidak memiliki kegiatan lain selain 

mengurus rumah tangga dan sepenuhnya ditopang oleh penghasilan para suami. Hal 

ini sangat membutuhkan dukungan untuk memberdayakan masyarakat dalam 

memanfaatkan sumber daya alam yag melimpah. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan ekonomi kreatif agar meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

Sehingga peneliti tertarik melakukan pengembangan teknologi tangkap, dianggap 

perlu menggunakan metode saving energy dan pengelolaan hasil laut serta sampah 

laut menjadi hasil olahan yang bernilai tinggi. 

 

Kata Kunci : Desa Lopo, Taraf Hidup, Ekonomi Kreatif 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

a) Latar Belakang 

Desa Lopo merupakan salah satu desa di Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo. Kecamatan Batudaa Pantai adalah ibukota dari Kabupaten dan merupakan pusat 

kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Desa ini berjarak sekitar 12 km dari ibu kota Provinsi 

Gorontalo. Selain itu, Desa ini letaknya berjarak sekitar 2,5 km dengan Kampus IV Universitas 

Negeri Gorontalo. Mayoritas penduduk desa bekerja sebagai nelayan. Berdasarkan data BPS 

tahun 2019, jumlah penduduk Kabupaten Gorontalo adalah 141.915 jiwa dengan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 2.14% per tahun. Kecamatan Batudaa Pantai memiliki laju 

pertumbuhan penduduk yang paling tinggi diantara semua Kecamatan yang ada yakni 2,63% 

per tahun. Pengembangan adalah kemampuan yang ditentukan oleh apa yang dapat dilakukan 

dengan apa yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas hidup. Kata pengembangan identik 

dengan keinginan menuju perbaikan kondisi disertai kemampuan untuk mewujudkannya. 

Sehingga dapat disimpulkan pengembangan merupakan suatu proses untuk mengubah potensi 

yang terbatas sehingga menimbulkan potensi yang baru untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup pada suatu wilayah. Pengembangan wilayah merupakan upaya membangun dan 

mengembangkan suatu wilayah berdasarkan pendekatan spasial dengan mempertimbangkan 

aspek sosial-budaya, ekonomi, lingkungan fisik dan kelembagaan dalam suatu kerangka 

perencanaan dan pengelolaan pembagunan yang terpadu (Alkadri 1999). 

Salah satu ruang yang memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan wilayah 

adalah wilayah pesisir dan laut. Wilayah pesisir memiliki sumber daya alam yang beragam, 

baik sumber daya yang dapat diperbaharui maupun sumber daya yang tidak dapat 

diperbaharui. Selain itu wilayah ini juga memilki aksesibilitas yang sangat baik untuk untuk 

berbagai kegiatan ekonomi, seperti transportasi, pelabuhan, industri, permukiman, dan 

pariwisata. Akan tetapi pembangunan wilayah pesisir harus memperhatikan keseimbangan 

antara tingkat pembangunan dan daya dukung lingkungan serta keseimbangan pembangunan 

antar daerah. pengembangan wilayah harus menjadi suatu upaya untuk menumbuhkan 

perekonomian wilayah dan lokal, sehingga wilayah dapat tumbuh dan berkembang secara 

mandiri dengan memanfaatkan sumber daya lokal. Srategi pengembangan wilayah yang 

bertumpu pada sumber daya lokal ini dikenal sebagai konsep pengembangan ekonomi lokal 

(local economic development). 

Salah satu indikator ekonomi yang diperlukan untuk mengukur kinerja pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah adalah diperlukan adanya penentuan sector basis (unggulan) untuk 
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memberikan pengaruh yang memiliki peranan dalam suatu 140 perekonomian daerah sehingga 

kemajuan dan kemunduran sektor ini akan memberikan pengaruh terhadap perekonomian 

daerah. Teori basis merupakan dasar dalam penentuan sektor basis digunakan untuk 

mengetahui potensi atau peranan suatu sektor yang menjadi unggulan dalam perekonomian 

daerah dan efek yang ditimbulkan. Bertambahnya aktivitas sektor basis dalam suatu daerah 

akan menambah pendapatan suatu daerah akibat peningkatan permintaan barang/jasa pada 

suatu daerah. (Dahuri 2001). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sebagian besar wilayahnya berupa wilayah 

perairan. Indonesia kemudian disebut dengan istilah Negara Maritim. Indonesia juga 

merupakan negara dengan jumlah pulau terbanyak di dunia, ada sekitar 17.000 pulau yang ada. 

Kondisi ini membawa keuntungan tersendiri bagi Indonesia. Wilayah pantai hampir selalu 

menjadi daya tarik tersendiri dan selalu digunakan sebagai kawasan wisata bahari. Selain itu, 

banyak sumber daya alam yangdihasilkan dari laut. Jika dilihat dari kaca mata ini, Indonesia 

adalah negara yang sangat kaya, terutama bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir 

pantai. (Martono 2012). 

Di Desa ini belum ada tempat pembuangan akhir sampah (TPA) dan belum ada penerapan 

pengelolaan sampah sama sekali. Sebagian besar sampah (berasal paling banyak dari limbah 

rumah tangga) dibuang begitu saja ke lingkungan tanpa pengelolaan yang terkendali. 

Akibatnya, di Desa Lopo muncul permasalahan lingkungan yakni gangguan kesehatan, dapat 

memicu terjadinya bencana alam seperti banjir, sanitasi lingkungan, menurunkan tingkat 

kesuburan tanah akibat penurunan organik tanah, serta mempercepat pemanasan global. Fakta 

ini mencerminkan kurangnya wawasan/pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh tumpukan sampah. Oleh sebab itu, penanganan sampah 

merupakan hal yang sangat penting dan memerlukan kerjasama yang baik antara masyarakat 

dengan pemerintah setempat dan beberapa instansi terkait. 

Berdasarkan hasil survey langsung di lokasi diperoleh informasi bahwa tepatnya pada 

bulan Februari tahun 2023, Kecamatan Batudaa Pantai merupakan salah satu dari beberapa 

kecamatan di Kabupaten Gorontalo yang sebagian besar masyarakat memiliki 

matapencahariannya sebagai nelayan. Namun dalam kegiatan melakukan aktivitasnya, para 

nelayan masih sangat terbatas dalam teknologi tangkap ikan. Sehingga perlu di diupayakan 

salah satunya adalah saving energy dalam charge dan re-charge alat penerangan perahu kecil 

seperti “ketinting” serta kebutuhan energi lainnya. Tingkat pendidikan di desa ini juga sudah 

mengalami kenaikan (berdasarkan data BPS 2019). 
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Hal ini ditunjang oleh pertumbuhan ekonomi yang meningkat disbanding tahun 

sebelumnya. Namun demikian, masih terdapat penduduk desa yang kehidupannya masih 

dibawah garis kemiskinan dan belum mengetahui pentingya bersekolah. Hal ini sangat 

mempengaruhi wawasan dan kesadaran masyarakat akan mengelola hasil laut bahkan sampah 

laut menjadi barang yang bernilai tinggi untuk menopang perekonomian.  

Dari uraian-uraian inilah yang mendasari kegiatan pengabdian tentang Pengelolaan 

Lingkungan dan Optimalisasi Potensi Ekonomi Kreatif Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas 

Taraf Hidup Masyarakat Pesisir Desa Lopo Kecamatan Batudaa Pantai. Salah satu wujud 

lingkungan yang baik adalah tersedianya Sistem Pengelolaan lingkungan yang baik untuk 

mendorong peningkatan perekonomian masyarakat” sebagai titik fokus pengendali 

pengelolaan sampah di desa yang kegiatan utamanya meliputi kegiatan pembuatan bank energi 

(saving energy) menggunakan material maju, pengolahan hasil laut dengan kreasi yang 

beragam dan menarik, membuat kerajinan dari sampah laut, menajemen pemasaran produk. 

Peran masyarakat desa dalam pengelolaan lingkungan sangat penting, sehingga pada kegiatan 

ini dilakukan sistem pemberdayaan masyarakat nelayan dan kelompok dasawisma serta 

kelompok PKK. Kelompok-kelompok ini yang akan melakukan teknik pengelolaan mulai dari 

pembuatan bank energi sampai pada teknik pemasaran produka. Hal ini dilakukan untuk 

mewujudkan desa mandiri energi, masyarakat yang kreatif dan meningkatkan perekonomian, 

serta meningkatkan kesadaran serta wawasan lingkungan bagi semua elemen penduduk Desa 

Lopo. 

 

b) Tujuan 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah:   

1. Melaksanakan pendampingan kepada nelayan dalam perancangan dan pembuatan bank energy 

Surya,  

2. Melaksanakan pendampingan kelompok PKK/Karang Taruna/Kelompok Usaha UMKM dalam 

mengolah hasil laut menjadi makanan olahan yang variatif dan menarik sehingga mampu 

menarik konsumen. 

3. Melaksanakan pendampingan dan pelatihan keterampilan kepada kelompok PKK/Karang 

Taruna/Kelompok Usaha UMKM dalam manajemen usaha kreatif pengolahan limbah laut 

(Plastik) 

4. Melakukan kegiatan pendampingan terhadap pemasaran produk yaitu teknik pemasaran produk 

agar dapat dipasarkan secara luas dan berdaya saing di pasaran. 

 

c) Manfaat Pelaksanaan Program 
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1. Mewujudkan kelompok usaha yang mempunyai kemandirian dalam aspek permodalan 

maupun pemasaran 

2. Terbentuknya kelompok pengolah produk yang solid dan mandiri sehingga dapat 

meningkatkan daya tawar dalam rangka menghadapi end user. 

3. Terbentuknya kelompok pengolah usaha yang terampil dalam membuat produk 

turunan sehingga meningkatkan nilai tambah 

4. Terbentuknya sistem distribusi dan pemasaran produk usaha beserta produk 

turunannya yang dikelola oleh kelompok secara solid. 
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

a) Target 

Taraf ekonomi masyarakat di Desa Lopo yang masih rendah terutama untuk masyarakat 

nelayan, dalam hal teknologi penangkapan ikan yang membutuhkan alat penerangan yang 

hemat energi dan portable. Selain itu untuk masyarakat nelayan hanya mengandalkan mata 

pencaharian dari kegiatan berlayar sehingga perlu didorong untuk meningkatkan ekonomi 

kreatif terutama pengelolaan hasil laut menjadi olahan serta pengolahan sampah laut menjadi 

produk yang bernilai tinggi. 

Target dari kegiatan ini adalah: 

1. Melakukan studi awal langsung pada masyarakat terkait permasalahan kebutuhan energi 

listrik dan ketersediaan sumber energi terbarukan. 

2. Melakukan pembuatan dan penyusunan media official sosialisasi agar semua informasi 

mengenai potensi Desa Lopo 

3. Memberikan sosialisasi melalui media untuk mengkampanyekan pentingnya pengelolaan 

lingkungan. 

4. Melatih masyarakat praktek membuat dan mengoperasikan panel saving energy bank charge 

dan re-charge. 

5. Melatih masyarakat praktek membuat nugget dari hasil laut (ikan oci) untuk mencegah dan 

mengatasi masalah stunting dan dapat menjadi olahan yang bernilai tinggi Manajemen dan 

teknik pemasaran produk yang baik. Melatih masyarakat praktek membuat paving blok (Eco 

Paving) dari limbah plastic dan oli bekas dan sampah kayu dapat digunakan menjadi bahan 

bakar. 

b) Luaran 

Dari capaian kegiatan pengabdian ini diharapkan luaran yaitu masyarakat memiliki 

informasi terkait potensi energi terbarukan, Bank Energi Surya sebagai bagian dari penyediaan 

energi listrik di Desa Lopo Serta menghasilkan artikel ilmiah pada Jurnal pengabdian 

Masyarakat. Membuat produk olahan dari hasil laut dan sampah laut menjadi kerajinan 

bernilai tinggi.  

Luaran Wajib Hasil Pengabdian kepada Masyarakat berupa : 

1. Tersedianya Bank Energi Surya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

2. Artikel Ilmiah di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

3. Publikasi di Media Massa 

4. Video Kegiatan yang telah dipublikasikan di Youtube 
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5. Laporan Wajib : 

- Laporan Hasil Pelaksanaan KKN 

- Logbook Kegiatan Harian 

- Buku Catatan Keuangan 

- Laporan Kegiatan Mahasiswa
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan dan Pembelakalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Tematik meliputi tahapan berikut sebagai berikut: 

1. Penyiapan lokasi KKS Tematik 

2. Koordinasi dengan dinas / pemerintah setempat 

3. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPM-UNG 

4. Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa. 

Persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa yang akan termasuk dalam tim pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Rapat pelaksanaan program KKN Tematik dan penetapan panitia pelaksana 

kegiatan KKN Tematik. 

2. Pendaftaran mahasiswa peserta KKN Tematik. 

3. Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah sasaran tempat 

pelaksanaan KKN Tematik. 

4. Melakukan survey lokasi pelaksanaan KKN Tematik. 

5. Pembukaan pengusulan proposal usulan KKN Tematik. 

6. Seleksi proposal usulan Program KKN Tematik. 

7. Pengumuman hasil seleksi usulan proposal KKN Tematik. 

8. Coaching teknis pelaksanaan Program KKN Tematik oleh LPPM UNG 

kepada Dosen Pembimbing Lapangan. 

9. Coaching mahasiswa peserta KKN Tematik. 

10. Coaching teknis oleh Dosen Pembimbing Lapangan kepada Mahasiswa 

pesera KKN Tematik. 

11. Pendistribuasian mahasiswa peserta KKN Tematik ke lokasi pelaksanaan 

program KKN Tematik. 

12. Pelaksanaan Program KKN Tematik 

13. Monitoring dan Evaluasi program KKN Tematik 

14. Seminar hasil dan pelaporan kegiatan KKN Tematik oleh dosen dan 

mahasiswa 

15. Penarikan mahasiswa peserta KKN Tematik
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B. Uraian Program KKN Tematik 
 

Tabel 1. Uraian Program KKN Tematik 
 

Lingkup Program Kerja 

KKNT 
Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan mahasiswa yang berkai

tan dengan persiapan  

 Melakukan survei demografi dan kesehatan masyarakat 

Desa Lopo 

 Melakukan diskusi dengan masyarakat terkait 

permasalahan yang dihadapi masyarakat yang sesuai 

dengan tema kegiatan KKNT 

 Melakukan Finalisasi program kerja yang kemudian 

dikategorikan sebagai program kerja Inti, Penunjang 

dan Tambahan 

 Melakukan diskusi dengan pemerintah Desa Lopo 

terkait rancangan program kerja 

 Melakukan sosialisasi program kerja ke pemerintah dan 

masyarakat Desa Lopo 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa 

yang berhubungan dengan 

perancangan dan pembuatan 

Bank Energy Surya 

 Melakukan survei dan observasi kebutuhan energi 

listrik bagi nelayan. 

 Melakukan diskusi dengan masyarakat nelayan terkait 

program kerja pembuatan bank energi surya untuk 

masyarakat 

 Penyiapan alat dan bahan pembuatan bank energi surya 

 Melakukan koordinasi dengan masyarakat desa tentang 

lokasi pemasangan dan pengelola bank energi surya 

 Perancangan dan pemasangan bank energi surya 

Bersama dengan masyarakat. 

 Pelatihan pemakaian dan  perawatan bank energi surya 

untuk masyarakat nelayan 
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Kegiatan-kegiatan mahasiswa 

yang Berkaitan dengan 

pembuatan nugget ikan oci 

sebagai solusi mengurangi angka 

stunting. 

 Melakukan observasi untuk menggali data terkait 

stunting di masyarakat. 

 Memfasilitasi penyuluhan tentang upaya penyadaran 

masyarakat dalam pencegahan stunting. 

 Memfasilitasi pelatihan pengolahan hasil laut untuk 

ekonomi kreatif dan sekaligus pencegahan stunting. 

 Melakukan pendampingan masyarakat terkait 

pembuatan nugget ikan untuk masyarakat. 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa 

yang berkaitan dengan 

pembuatan paving blok sebagai 

solusi penanganan limbah sampah 

plastik dan peningkatan ekonomi 

kreatif 

 Melakukan observasi penanganan sampah plastic di 

desa Lopo 

 Memfasilitasi koordinasi dengan karang taruna terkait 

rencana program pengelolaan sampah plastic sebagai 

paving blok 

 Pembuatan Paving Mold sesuai dengan kebutuhan. 

 Penyediaan sampah plastic Bersama dengan karang 

taruna Desa Lopo 

 Pelatihan pembuatan Paving Block Bersama dengan 

karang taruna dan masyarakat Desa Lopo. 

 
 

C. Rencana dan Aksi Program 

Adapun tahap-tahap rencana aksi mahasiswa dan dosen dalam pelaksanaan 

program KKN Tematik Desa Membangun selama 45 hari mulai dari observasi 

hingga pelaksanaan dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Rencana dan Aksi Program 
 

 
No. 

 
Uraian Pekerjaan 

 
Program 

JKEM 

rata- 

rata 

(y) 

Jumlah 

Mahasiswa 

(n) 

JKEM 

Total 

(n.y) 

1 Observasi dan 

sosialisasi awal 

Desa Lopo 

 Penyatuan 

jadwal dengan 

pihak instansi 

setempat 

288 2 576 

2 Kegiatan inti  Sosialisai 
 Pelatihan 
 Pendampingan  

288 
288 
288 

2 
3 
2 

576 
864 
576 

3. Evaluasi dan 

Monitoring 
 Launching Desa 

bersinar 
 Luaran IBM 

576 
288 

3 
3 

1728 
864 

Total 2016 15 5184 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

 
a) Biaya 

Dalam menjalankan kegiatan KKNT Desa Bersinar maka dibutuhkan 

anggaran yang mendukung kegiatan operasional, denagan jadwal kegiatan yang 

dapat dilihat pada tablel 3. 

 

Tabel 3. Anggaran Biaya Pelaksanaan Program KKNT Desa Bersinar 

 
No Jenis Pembiayaan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

Transportasi Mahasiswa 

Transportasi DPL 

Konsumsi dan Logistik di Lapangan 

Penyusunan Proposal, Laporan dan 

Publikasi 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

3.000.000,- 

3.900.000,- 

4.500.000,- 

1.100.000,- 

 Rp. 12.500.000,- 

 
b) Jadwal Kegiatan 

 

No. Kegiatan Waktu 

1 Pengantaran Mahasiswa 1 Hari 

2 Pengenalan dan obervasi lapangan 1 Hari 

3 Asesmen Kebutuhan Masyarakat  2 Hari 

4 Penyampaian dan Analisa hasil 1 Hari 

5 Asesmen kepada Pemerintah Desa 1 Hari 

6 Penyusunan rencana program KKN 

Tematik bersama Masyarakat 
1 Hari 

7 Monitoring 2 Hari 

8 Pemaparan program kerja kepada 

Pemerintah Desa 

1 Hari 

9 Pelaksanaan Program Kerja 35 Hari 

10 Evaluasi 1 Hari 

11 Pelaporan 5 Hari 

12 Seminar Hasil Kegiatan kepada DPL, 

LPPM dan pemerintah masyarakat 
setempat 

1 Hari 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN 

 
 

KKN Tematik Membangun Desa UNG 2023 dilaksanakan 45 hari dimulai pada 

tanggal 03 April sampai 25 Mei 2023. Program kerja yang dilaksanakan dilokasi KKN 

Tematik disesuaikan dengan program kerja yang sudah direncanakan serta beberapa 

program penunjang dan tambahan menyesuaikan dengan masukan dan kebutuhan Desa 

Lopo. Uraian pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa Lopo secara detail diuraikan di 

bawah ini. 

5.1.   Pembekalan Peserta 

Mahasiswa KKN Tematik yang akan berangkat kelokasi KKN Tematik diberikan 

pembekalan. Pembekalan mahasiswa KKN diberikan langsung oleh Dosen Pendamping 

Lapangan dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 2023 dan 02 April 2023 yang dilakukan 

secara Luring. Pembekalan bermaksud untuk memberikan pemahaman dasar berdasarkan 

tema KKN Tematik Membangun Desa serta Proposal KKN Tematik yang disetujui. yaitu 

Pengelolaan Lingkungan dan Optimalisasi Potensi Ekonomi Kreatif Sebagai Upaya Peningkatan 

Kualitas Taraf Hidup Masyarakat Pesisir Desa Lopo Kecamatan Batudaa Pantai.  

  

(a) (b) 

Gambar  1. (a) Pembekalan DPL Bersama mahasiswa, (b) Briefing Persiapan 

keberangkatan mahasiswa KKNT Desa Lopo 

Pada kegiatan Pembekalan I, DPL bersama mahasiswa melakukan perkenalan untuk 

membangun sinergi antara DPL dan Mahasiswa. DPL melakukan penjelasan awal terkait 

kondisi desa Lopo dan persiapan keberangkatan mahasiswa. Pada kegiatan Briefing persiapan 

keberangkatan yang dilaksanakan di Kampus I Universitas Negeri Gorontalo, DPL melakukan 

penyajian gambaran program kerja yang akan dilaksanakan yang memuat gambaran program 

inti. Berikut adalah nama mahasiswa dan asal Program Studi mahasiswa KKNT Desa Lopo 
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No Nama Asal Prodi 

1 Sunaryo Gafur  Prodi S1 Farmasi 

2 Aldi Rahmat T. Muda Prodi S1 Bimbingan Konseling 

3 Cindy M. V. Sudrajat Prodi S1 Ekonomi Pembangunan 

4 Delvira Lamaju Prodi S1 Farmasi 

5 Indri Ayu Saleh  Prodi S1 Farmasi 

6 Jumiati Fernatubun  Prodi S1 Manajemen 

7 Maryam Kalasi  Prodi S1 Farmasi 

8 Nurnovita Saleh  Prodi S1 Farmasi 

9 Nur Fadilah S. Hasan Prodi S1 Farmasi 

10 Nurul Fitrisya Ilimullah Prodi S1 Farmasi 

  

DPL dan mahasiswa membahas timeline kegiatan observasi dan penunjukan PIC pada 

setiap program inti. Dalam kegiatan pembekalan mahasiswa KKN Tematik ini pula 

disampaikan  tugas dan tanggung jawab mahasiswa selama berada di lokasi KKN, serta 

pentingnya beradaptasi dengan lingkungan serta pentingnya bekerja tim. Dimana dalam 

tim tersebut terdiri atas Kelompok kerja utama yaitu Kordes, Sekretaris, Bendahara, dan 

PIC Program. Tim kerja masing-masing kelompok dibentuk lagi setelah tiba di lokasi 

berdasarkan kesepakatan bersama.  Pada kegiatan pembekalan ini diberikan kesempatan 

kepada setiap mahasiswa untuk bertanya terkait pelaksanaan KKNT. Terutama yang 

berkaitan dengan pelaksanaan program, mulai dari observasi lapangan sampai pelaporan 

dan publikasi luaran dari kegiatan di lokasi. Selain itu, DPL memberikan arahan terkait 

persiapan teknis pengantaran dan hal-hal yang perlu dipersiapkan termasuk pembiayaan 

program kerja dan akomodasi selama melaksanakan KKNT di Desa Lopo. 

Pemberangkatan mahasiswa KKNT Desa Lopo pada tanggal 03 April 2023. 

Pemberangkatan mahasiswa KKNT didampingi DPL. Rombongan berjumlah 10 orang 

mahasiswa dan 3 orang DPL.  
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Gambar  2. Pemberangkatan ke Lokasi KKNT Desa Lopo 

 Perjalanan ke Lokasi KKNT dengan menghabiskan waktu sekitar 60 Menit dari Kampus I 

Universitas Negeri Gorontalo. Di lokasi KKNT Desa Lopo, Rombongan disambut hangat 

masyarakat yang kemudiaan dilakukan serah terima mahasiswa KKNT yang diwakili oleh Kepala 

Desa Lopo. Dalam sambutannya, Kepala Desa berharap mahasiswa dapat memberikan kontribusi 

maksimal kepada masyarakat walaupun waktu untuk melaksanakan program tidak begitu lama. 

DPL dalam pemaparannya juga menjelaskan terkait program dari KKNT kepada kepala desa dan 

jajaran perangkat desa. Pelaksanaan serah terima ditutup dengan pengantaran mahasiswa ke lokasi 

yang menjadi posko mahasiswa selama melaksanakan KKNT di Desa Lopo. 
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Gambar  3. Penyerahan Mahasiswa KKNT Desa Lopo Kepada Kepala Desa Lopo 

5.2.   Pelaksanaan Program 

Tahapan pelaksanaan program KKN Tematik  Membangun Desa Lopo Tahun 2023 

diuraikan dibawah ini : 

1. Observasi dan Asesment Masyarakat di Lokasi KKNT 

Observasi yang kami lakukan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mencari dan menemukan pokok-pokok permasalahan dan kebutuhan yang 

diperlukan oleh masyarakat di Desa Lopo, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten 

Gorontalo. Berdasarkan hasil observasi yang telah kami lakukan, ditemukan 

beberapa permasalahan diantaranya : Pertama, banyaknya sampah plastik yang 

ditemukan di sekitar pantai. Kedua, kurangnya penyediaan lampu yang menunjang 

aktivitas nelayan untuk menangkap ikan. Ketiga, terjadi peningkatan angka stunting 

pada tahun 2023. Keempat, perlu adanya peningkatan perilaku hidup bersih dan 

sehat pada siswa sekolah dasar. Berdasarkan observasi yang dilakukan desa lopo 

merupakan desa yang terletak di pesisir pantai bagian selatan kecamatan Batudaa 

Pantai Provinsi Gorontalo dan juga merupakan salah satu daerah di teluk tomini, luas 

desa lopo ini kurang lebih 160 Ha dengan jumlah penduduk 965 orang. Letak desa 

yang berada di pesisir pantai menjadikan desa ini punya daya tarik tersendiri 

dibidang wisata bahari. Sebagai desa yang terletak di pesisir pantai, mata 

pencaharian terbesar masyarakat adalah sebagai nelayan.  

 

 

 

Gambar  4. Peta Desa Lopo Kabupaten Gorontalo 

2. Rencana Penyelesaian 

Adapun rencana penyelesaian program yaitu : 
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a. Melakukan komunikasi dengan pemerintah desa, Karang taruna dan pemuka 

masyarakat terkait kondisi di desa lopo. Komunikasi dan koordinasi dilakukan untuk 

mempercepat proses adaptasi di lokasi. Hal ini dilakukan dengan mulai membuka 

diri dengan masyarakat Desa Lopo serta membangun komunikasi yang baik. 

Khususnya bersama karang taruna serta seluruh lapisan masyarakat yang merupakan 

salah satu aspek yanga akan sangat mendukung dan membantu dalam proses 

penyelesaian program kerja yang sudah rencanakan. 

b. Bersama pemerintah desa mendiskusikan rencana program kerja dan bersama-sama 

melakukan analisis kebutuhan masyarakat Desa Lopo. 

c. Mendampingi pemerintah desa pada proses Evaluasi Program Kerja desa. Agenda 

kegiatan yang telah disusun dan direncanakan untuk jangka waktu tertentu dan telah 

disepakati secara mufakat, dianalisis dan dievaluasi kembali terkait kendala misalnya 

persoalan pendanaan dan juga persiapan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, kami 

membantu pemerintah desa setempat dalam melakukan evaluasi program kerja. 

Dalam proses pelaksanaannya kami membentuk panitia pelaksana sesuai dengan 

kegiatan evaluasi dan menunjuk masing-masing penanggung jawab yang melibatkan 

kelompok Karang Taruna dan masyarakat  Desa dalam setiap kegiatan, baik program 

inti, penunjang ataupun program tambahan. 

3. Aksi Pelaksanaan Program Kerja 

a. Realisasi dan Rencana Aksi Program 

Dalam pelaksanaan kuliah kerja nyata di Desa Lopo, Kecamatan Batudaa 

Pantai, Kabupaten Gorontalo. Ada beberapa program yang telah direncanakan yang 

diperoleh berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan masyarakat Desa Lopo 

yaitu : 

A. Program Kerja Kegiatan Inti  

1) Pembuatan Bank Energi Surya untuk Petani Nelayan  

2) Pembuatan Paving Blok (Eco Paving) sebagai solusi limbah sampah plastik 

3) Pembuatan Nugget Ikan Oci (NICIPO) ikan oci sebagai solusi mengurangi angka 

stunting.  

B. Program Kerja Kegiatan Penunjang 

1) Penyuluhan Stunting 

2) Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

C. Program Kerja Kegiatan Tambahan 
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1) Perayaan Malam Tumbilotohe 

2) Semarak Ketupat  

3) Pentas Seni dan Olahraga (Lopohelumo’s Got Talent 2023) 

b. Tahapan Pelaksanaan Program 

I. Program Inti 

1. Pembuatan Bank Energi Surya untuk Petani Nelayan 

Persiapan Instalasi bank energi surya meliputi tahap pengumpulan data melalui 

observasi kondisi lokasi dan kebutuhan masyarakat, penentuan lokasi penempatan panel 

surya, penentuan letak baterai, pengukuran panjang kabel yang dibutuhkan. Tahapan awal 

yaitu pengambilan data intensitas radiasi matahari dengan menggunakan data sekunder 

melalui website https://globalsolaratlas.info/   

 

Gambar  5. Peta Intensitas Radiasi Matahari Desa Lopo 

 

Gambar  6. Rata-Rata Intensitas Radiasi Matahari Setiap Bulan Di Desa Lopo 

https://globalsolaratlas.info/
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Gambar  7. Rata-Rata Intensitas Radiasi Matahari Setiap Jam pada Bulan Mei 2023 Di 

Desa Lopo 

 

Hasil pengambilan data menunjukkan kesesuaian pemanfaatan panel surya sebagai 

sumber energi terbarukan di Desa Lopo. Selain pengambilan data intensitas radiasi 

matahari, mahasiswa melakukan observasi kebutuhan masyarakat nelayan terhadap 

kebutuhan energi untuk membantu aktivitas melaut masyarakat. Observasi dilakukan 

dalam bentuk wawancara dan pengisian kuesioner yang kemudian dianalisis untuk 

menjadi dasar dalam penentuan karakteristik panel surya yang akan di install. 

 

Gambar  8. Wawancara dengan masyarakat Nelayan 

Kegiatan instalasi Bank Energi Surya terbagi dari dua tahapan yaitu pemasangan 

Bank Energi Surya dan Pelatihan pemasangan dan maintenance Bank Energi Surya. 

Pemasangan Bank Energi Surya diawali dari penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan. 

Pada proses pemasangan/instalasi, komponen utama yang akan digunakan antara lain, 
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panel surya 100 wp, Solar Charger Controller 10 A, baterai 12 volt 100 Ah, dan lampu DC 

5 volt. Pemasangan/instalasi Bank Energi Surya dilakukan melalui tahapan pemasangan 

panel surya, pemasangan baterai, pemasangan controller dan pemasangan perangkat 

pengisian daya baterai.   

 

Gambar  9. Pelatihan instalasi dan perawatan Bank Energi Surya untuk Masyarakat 

Nelayan 

Pada tahapan kedua kegiatan yaitu Pelatihan pemasangan dan maintenance Bank 

Energi Surya dilaksanakan pada tanggal 06 Mei 2023. Peserta pelatihan adalah petani 

nelayan di desa lopo. Peserta mendapatkan materi terkait komponen dan Teknik 

merangkai komponen yang dibutuhkan. Proses diskusi berlangsung untuk memahamkan 

masyarakat tentang pentingnya keterampilan melakukan instalasi bank energi surya. 

Masyarakat berinisiatif membawa baterai yang selama ini digunakan untuk dapat 

melakukan ujicoba Bank Energi Surya. Materi Selanjutnya adalah prosedur maintenance 

Bank Energi Surya. Untuk mendapatkan performa panel surya yang maksimal, panel surya 

harus terjaga dari kotoran. Debu maupun kotoran dapat menghalangi sinar matahari. 

Pelatihan cara perawatan komponen sistem Bank Energi Surya serta perawatan dan 

penggunaan kabel yang sesuai. Pada pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 

memberikan suatu arahan dengan mendemonstrasikan terkait tata cara perawatan panel 

surya yang meliputi, pembersihan panel surya menggunakan lap kain dan air atau pun 

disiram air, memberikan arahan mengenai pemangkasan pohon apabila menghalangi 
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masuknya radiasi matahari. Bila intensitas cahaya berkurang, jumlah foton per detik yang 

menembus sel juga akan berkurang. Oleh karena itu, pemahaman tentang pentingnya 

untuk merawat panel surya agar performa nya tetap maksimal. 

Materi pelatihan diakhiri dengan pemasangan Bersama Bank Energi Surya. 

Pemasangan dilakukan pada lokasi yang disepakati masyarakat. Masyarakat menyepakati 

terkait penanggung jawab instalasi serta metode penggunaan agar efektif. Secara Prinsip, 

panel surya akan memanen energi dari matahari yang kemudian dimanfaatkan untuk 

melakukan pengisian daya ke baterai melalui controller. Hasil pengisian daya pada baterai 

kemudian digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan listrik saat melaut pada malam 

hari.  

 

Gambar  10. Pemanfaatan Bank Energi Surya untuk Nelayan Desa Lopo 

2. Pembuatan Paving Blok (Eco Paving) sebagai solusi limbah sampah plastic 

 

Pembuatan eco paving diawali dengan observasi kondisi pantai dan laut di Desa 

Lopo terutama terkait penanganan sampah plastic. Keberadaan sampah plastic yang 

terbawa oleh ombak yang menepi ke pesisir pantai lopo dapat menjadi masalah lingkungan. 

Oleh karena itu, program inti ini bertujuan untuk menanggulangi permasalahan limbah bagi 

masyarakat Desa Lopo. Pembuatan eco-paving merupakan program kerjasama dengan 

karang taruna desa lopo. Pembuatan eco paving block dilakukan dengan melakukan 

pengumpulan dan pemilahan sampah plastik dengan jenis kantong plastik kemasan produk 

dan botol minuman kemasan bersama dengan masyarakat. Setelah sampah terkumpul, 
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maka dilakukan pemotongan ukuran/pencacahan agar mudah untuk dicampurkan dan 

mempercepat waktu dalam pelelehan. Sebelum pembuatan eco paving block, mahasiswa 

melakukan desain dan pembuatan mould yang menjadi wadah untuk melakukan 

pencetakan eco paving block. Dan tim kami melakukan inovasi dengan penambahan 

material pelelehan menggunakan oli bekas sebagai bahan penyusun eco paving block yang 

selama ini belum banyak dimanfaatkan sehingga keseluruhan material menggunakan bahan 

tidak terpakai. 

 

Gambar  11. Proses Pengumpulan Sampah Plastik Di Pesisir Pantai Lopo 

Paving Block yang dibuat dari limbah plastik memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan Paving Block yang biasa diperjual belikan di toko bahan bangunan. 

Kelebihan Paving Block plastik ini adalah bobotnya yang lebih ringan, daya tahan terhadap 

beban, tidak gampang pecah, dan harganya relatif bisa lebih murah mengingat paving block 

ini dibuat dari limbah plastik yang selama ini jadi limbah masyarakat. Tahapan pembuatan 

ecopaving block adalah pelatihan pembuatan  

a. Memilah sampah plastik dari keseluruhan sampah anorganik. 

b. Memilah sampah plastik dari sampah plastik yang bersifar biodegradable. 

c. Mengayak pasir dan mengambil pasir bagian yang kasar untuk dijadikan 

campuran atau paving block. 

d. Melakukan pembakaran plastic pada mold yang telah disediakan, kemudian 

plastik dimasukkan sedikit demi sedikit sehingga komposisinya pas dan diaduk 
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rata. Tambahkan pasir dan oli bekas untuk meratakan campuran. 

e. Mencetak campuran pasir dan plastik. 

f. Mengeringkan campuran dan uji paving block. 

 

Gambar  12. Pelatihan Pembuatan Ecopaving Block untuk Karang Taruna Desa Lopo 

 Pelatihan Pembuatan eco paving block oleh mahasiswa dan DPL dilaksanakan pada 

tanggal 06 mei 2023. Peserta pada pelatihan tersebut adalah masyarakat karang taruna Desa 

Lopo. Pelatihan diawali dengan penyampaian prosedur pembuatan sampai pada uji coba 

pembuatan eco-paving block. Setiap pembuatan 1 buah eco-paving block membutuh kan 

sekitar 3 Kg sampah plastic. Hal tersebut tentunya menjadi peluang untuk ekonomi 

kerakyatan yang diprakarsai oleh mahasiswa dan karangtaruna desa lopo.  

Pembuatan Eco-paving Block dimulai dengan memanaskan pasir dengan bakan 

bakar kayu yang merupakan sampah disekitar pantai. Setelah tungku panas, plastic 

dimasukkan sedikit demi sedikit sampai plastic meleleh bercampur dengan pasir. Sampah 

plastic terus dimasukkan secara berkala sampai 3 kg plastic meleleh didalam pasir. Lelehan 

pasir dan plastic kemudian ditambahkan oli begas yang membantu proses pencampuran. 

Setelah semua komposisi bercampur merata, campuran kemudian dicetak dengan Mould 

yang telah didesain. Mould ditekan selama 24 jam. Setelah mengeras dan melampau waktu 

24 jam, paving plastic siap digunakan. Penggunaan Eco-paving dapat digunakan jikalau 

telah melampaui 28 hari proses penyimpanan. 
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(a) (b) 

 

Gambar  13. (a) Paving Block Moulds, (b) Produk Eco-Paving Block 

3. Pembuatan Nugget Ikan Oci (NICIPO) ikan oci sebagai solusi mengurangi angka 

stunting 

Masalah stunting di Indonesia adalah ancaman serius yang memerlukan 

penanganan yang tepat. Stunting penting untuk diselesaikan, karena berpotensi 

mengganggu potensi sumber daya manusia dan berhubungan dengan tingkat kesehatan. 

Terdapat banyak solusi yang ditawarkan sebagai upaya dalam pencegahan masalah stunting 

di masyarakat, salah satunya adalah dengan penerapan pola makanan sehat pada balita dan 

ibu hamil dengan takaran gizi yang sesuai. Namun, sebagian besar masyarakat terutama 

masyarakat pedesaan masih belum memahami bagaimana takaran gizi yang seimbang. 

Oleh karena itu, mahasiswa melakukan penyuluhan masalah stunting di Desa Lopo dengan 

menghadirkan ibu-ibu PKK Desa Lopo.  

Tahap Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan oleh tim KKN Tematik  

dalam mengumpulkan data yang akurat mengenai jumlah penderita stunting yang ada di 

setiap dusun di Desa Lopo. Setelah melaksanakan survey atau observasi tahap selanjutnya 

yaitu wawancara. Tahap wawancara dilakukan kepada kader-kader yang ada di Desa Lopo 

dan pihak puskesmas. Wawancara dengan puskesma yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi lebih lanjut mengenai perkembangan jumlah penderita stunting di Desa Lopo. 
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Gambar  14. Penyuluhan Stunting untuk Ibu-Ibu PKK Desa Lopo 

Penyuluhan memuat tentang permasalahan stunting, efek yang ditimbulkan, 

diagnose awal stunting pada anak serta edukasi penanganannya. Berdasarkan informasi 

yang dihimpun oleh mahasiswa melalui proses wawancara dengan dengan petugas 

kesehatan, terdapat 5 anak di Desa Lopo mengidap stunting. Data tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya. Oleh karena itu, sebagai tindak lanjut 

dari penyuluhan dan kondisi stunting di Desa Lopo maka mahasiswa KKNT melakukan 

pendampingan dan pemahaman secara berkelanjutan.  

 

Gambar  15. Demontrasi Pembuatan Nugget Ikan Oci 
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Terdapat dua jenis intervensi yang dapat dilakukan dalam menangani stunting, yaitu 

intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif. Intervensi gizi spesifik salah satunya 

dilakukan melalui Pemberian Makanan Tambahan Lokal. Salah satu cara yang dapat 

memudahkan masyarakat untuk memahami sekaligus mudah dalam penerapan pemenuhan 

kebutuhan gizi ibu hamil ataupun balita adalah dengan menerapkan demonstrasi masak 

makanan yang mudah untuk dipraktikan dan dengan menggunakan bahan-bahan yang 

mudah untuk didapatkan dengan harga yang terjangkau. Ikan cakalang, oci dan lajang 

mendominasi hasil tangkapan nelayan di Desa Lopo. Nelayan merupakan sumber 

pencaharian masyarakat desa lopo. Potensi tersebut menjadi dasar bagi tim KKNT untuk 

membuat bahan olahan ikan Oci yang memiliki kandungan gizi yang tinggi untuk menjadi 

bahan makanan yang menarik bagi anak-anak.  

 

Gambar  16. Penyiapan Alat dan Bahan Pembuatan Nugget 

Sebagian besar masyarakat masih beranggapan bahwa makanan yang sehat dan 

bergizi memiliki harga yang mahal terutama masyarakat yang kurang mampu padahal 

makanan yang sehat dan bergizi terbilang murah dan mudah didapatkan asalkan dapat di 

olah dengan benar agar kandungan yang terdapat didalam makanan tersebut tidak hilang 

saat di olah dan dengan adanya demostrasi ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat bahwa makanan bergizi tidak perlu mahal seperti ikan oci. 
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Gambar  17. Adonan Nugget Ikan Oci 

Pelatihan dan demonstrasi pembuatan nugget oci dilakukan pada tanggal 06 Mei 

2023. Peserta yang hadir merupakan ibu-ibu PKK Desa Lopo. Masyarakat secara mandiri 

menyiapkan ikan oci, tepung terigu dan bahan lain yang dibutuhkan. Proses pembuatan 

nugget secara rinci mencakup beberapa tahapan, yaitu Pertama, Penimbangan bahan. 

Penimbangan bahan dilakukan untuk mendapatkan komposisi yang sesuai dengan 

mempertimbangkan kandungan gizi. Tahapan kedua adalah penyortiran. Ikan Oci yang 

telah ditimbang, kemudian disortir dengan tujuan memisahkan daging ikan dari duri, 

kotoran, dan kepala ikan setelah itu dilakukan pencucian. Tahapa ketiga adalah 

Pengukusan Pertama. Pengukusan pertama dilakukan dengan tujuan memudahkan 

pemisahan duri yang masih tertinggal pada daging. Pengukusan dilakukan dengan 

menggunakan suhu air 70-85
o
C. Pengukusan dapat mengurangi zat gizi namun tidak 

sebesar apabila dilakukan proses perebusan.  

Tahapan keempat adalah penggilingan. Penggilingan dilakukan untuk memperkecil 

ukuran daging ikan Oci. Proses penggilingan pada pembuatan nugget dilakukan dengan 

menggunakan tangan. Hal ini juga sebagai kontrol apakah ada duri yang tersisa pada 

daging. Tahapan kelima adalah Pencampuran bahan. Pencampuran semua bahan dalam 

pembuatan nugget meliputi bahan utama yaitu daging ikan dan bahan tambahan seperti 

bumbu-bumbu, tepung panir dan telor sebagai bahan pengikat, kemudian dilakukan 

pengadukan hingga adonan tercampur rata atau homogen. Tahapan keenam adalah 

pengukusan II. Adonan dimasukkan kedalam loyang dan dilakukan pengukusan. 
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Pengukusan bertujuan membuat bahan makanan menjadi masak dengan uap air mendidih. 

Pengukusan dilakukan dengan waktu 30 menit dengan maksud agar adonan menjadi padat. 

Tahapan terakhir yaitu pemaniran. Pemaniran merupakan proses yang harus dilakukan 

dalam pembuatan nugget yang mempunyai dua tahapan yaitu pencelupan adonan nugget 

yang sudah dipotong pada putih telur dan pelumuran tepung roti. 

 

Gambar  18. Produk Hasil Olahan Ikan Oci Sebagai Nugget Sehat 

Pengolahan ikan Oci menjadi nugget adalah salah satu upaya untuk meningkatkan 

minat masyarakat dalam mengkonsumsi ikan khususnya untuk ibu hamil dan anak-anak 

supaya lebih tertarik untuk mengkonsumsinya. Selain itu, kegiatan ini merupakan cara 

untuk membangun kegiatan ekonomi kreatif bagi masyarakat di Desa Lopo. 

II. Program Kerja Kegiatan Penunjang 

1. Penyuluhan Stunting 

Penyuluhan Stunting merupakan kegiatan yang ditujukan untuk para orang tua 

dalam rangka menekan angka stunting di Desa Lopo. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan lebih kepada para orang tua agar mencegah anaknya mengalami 

stunting dan dapat meningkatkan kualitas gizi masyarakat. Kegiatan tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gejala stunting dan penyebab 

gejalanya seperti pengenalan tanda kelahiran pada kehamilan serta meningkatkan status 

gizi masyarakat dan kualitas sumber daya manusia. 
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Gambar  19. Penyuluhan StuntingMasyarakat Desa Lopo 

2. Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

Kegiatan Penyuluhan PHBS merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan kepatuhan siswa terhadap kebersihan diri dan lingkungan sekolah.  

Persiapan yang dilakukan pada kegiatan ini yaitu membuat surat undangan, menyiapkan 

materi tentang PHBS dan menyiapkan hadiah untuk siswa yang menjawab pertanyaa. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 03 Mei 2023 di Sekolah Dasar 04 Batudaa Pantai 

Desa Lopo dengan peserta berjumlah 25 orang. 

III. Program Kegiatan Tambahan  

1. Perayaan Malam Tumbilotohe 

Perayaan malam tumbilotohe merupakan kegiatan yang biasa dilakukan masyarakat 

Gorontalo saat menjelang hari raya Idul Fitri. Kegiatan ini dilakukan di beberapa malam 

terakhir bulan Ramadhan untuk mengembangkan kreatifitas warga dalam perayaan malam 

tumbilotohe dan meningkatkan semangat dalam menjalankan ibadah puasa dan dilaksana di 

halaman aula kantor desa lopo selama 3 hari. 

  

(a) (b) 
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Gambar  20. Perayaan Malam Tumbilotohe 

2. Semarak Ketupat  

Semarak ketupat merupakan kegiatan tahunan yang biasa dilakukan masyarakat 

Gorontalo untuk memeriahkan hari raya Idul Fitri. Kegiatan ini biasa dilakukan seminggu 

setelah lebaran. Kegiatan ini biasanya diisi dengan beberapa lomba yang menarik, yang 

diikuti oleh seluruh masyarakat dilaksanakan didusun jambura desa lopo pada sore hari 

hingga malam hari 

  

(a) (b) 

3. Pentas Seni dan Olahraga 

Pentas Seni dan Olahraga merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebagai rangkaian 

dari acara perpisahan mahasiswa KKNT Desa Lopo 2023, dimana tema kegiatan tersebut 

ialah “Lopohelumo’s Got Talent 2023” diharapkan kegiatan tersebut dapat melatih dan 

mengembangkan bakat-bakat yang dimiliki dan juga sebagai ajang untuk menggali potensi 

atau bakat yang ada di masyarakat desa Lopo. Kegiatan tersebut dilaksanakan beberapa 

tempat yang ada didesa yaitu: Lapangan volleyball SDN 04 Batudaa Pantai, Aula Kantor 

Desa Lopo, dan Halaman Aula Kantor Desa Lopo.Gambar  21. Kegiatan Semarak Ketupat 

Desa Lopo 

  
(a) (b) 

Gambar  22. Pentas Seni dan Olahraga Desa Lopo 
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c. Hambatan/ Permasalahan dalam Pelaksaan Program 

Adapun hambatan/permasalahan yang muncul sehingga banyak program kerja 

yang telah direncanakan tidak terealisasi diantaranya : 

1. Tidak semua Orang tua dari anak yang mengalami stunting yang hadir 

sehingga penyuluhan dan pembuatan nugget ikan oci tidak tersampaikan 

secara langsung. Hal tersebut membuat mahasiswa melakukan 

pendampingan lanjutan kepada orang tua. 

2. Pembuatan Bank Energi Surya untuk masyarakat nelayan sebanyak satu set 

alat. Padahal kebutuhan akan peralatan tersebut yang banyak. 

3. Ketersediaan sampah plastic masih terbatas sehingga diperlukan bank 

sampah plastic yang melibatkan desa sekitar. 

d. Luaran Kegiatan 

Dari KKN Tematik Desa Lopo Tahun 2023, didapatkan luaran kegiatan sebagai berikut: 

1. Beroperasinya Bank Energi Surya yang dapat digunakan oleh masyarakat nelayan Desa 

Lopo. 

2. Masyarakat petani nelayan desa lopo mendapatkan pemahaman tentang Teknik 

perakitan dan perawatan Bank Energi Surya 

3. Dihasilkannya produk hasil Pengolahan Nugget Ikan Oci (NICIPO) sebagai salah satu 

solusi pencegahan stunting. 

4. Masyarakat khususnya ibu-ibu PKK Desa Lopo mendapatkan sketerampilan untuk 

menghasilkan produk olahan ikan untuk peningkatan ekonomi kreatif masyarakat.  

5. Dihasilkannya Eco-Paving Block sebagai solusi penanganan sampah plastic di daerah 

pesisir Desa Lopo. 

6. Peningkatan keterampilan masyarakat khususnya Karang Taruna Desa Lopo dalam 

memanfaatkan limbah di pesisir pantai. 

7. Diperolehnya media publikasi profil desa lopo melalui ptatform youtube melalui link 

https://youtube.com/@KKNTEMATIKUNGDESALOPO2023 

8. Publikasi melalui media elektronik terkait kegiatan KKNT melalui laman 

a. https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-

meningkat-mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-

pengolahan-hasil-laut-ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-

desa-lopo/  

b. https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-

https://youtube.com/@KKNTEMATIKUNGDESALOPO2023
https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-meningkat-mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-pengolahan-hasil-laut-ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-desa-lopo/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-meningkat-mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-pengolahan-hasil-laut-ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-desa-lopo/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-meningkat-mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-pengolahan-hasil-laut-ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-desa-lopo/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-meningkat-mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-pengolahan-hasil-laut-ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-desa-lopo/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-sulap-limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-desa-lopo-kecamatan-batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-2/
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2023-sulap-limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-

desa-lopo-kecamatan-batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-

2/ 

 

 

 

 

 

 

(Aditama et al., 2023; Hasaya & Masrida, 2021; Ihsan et al., n.d.; Iriani et al., 2022; Kresnasari et 

al., 2019; Lalu Ali Wardana et al., 2022; Riniarti et al., 2022; Septiana et al., 2022; Teguh et al., 

2020; Widodo et al., 2018)

https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-sulap-limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-desa-lopo-kecamatan-batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-2/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-sulap-limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-desa-lopo-kecamatan-batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-2/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-sulap-limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-desa-lopo-kecamatan-batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-2/
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BAB 6. PENUTUP 

a) Kesimpulan 

Dalam waktu 45 hari mahasiswa peserta KKNT Membangun desa di Desa 

Lopo telah berupaya mendata, menganalisis dan melakukan assessment 

masyarakat Desa Lopo terkait tawaran program kegiatan. Program kegiatan 

memuat tentang Pengelolaan Lingkungan dan Optimalisasi Potensi Ekonomi 

Kreatif sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Taraf Hidup Masyarakat Pesisir Desa 

Lopo Kecamatan Batudaa Pantai. Terdapat Tiga kegiatan inti pada kegiatan 

KKNT Desa Lopo yaitu Pembuatan Bank Energi Surya untuk Petani Nelayan, 

Pembuatan Paving Blok (Eco Paving) sebagai solusi limbah sampah plastic, dan 

Pembuatan Nugget Ikan Oci (NICIPO) ikan oci sebagai solusi mengurangi angka 

stunting. Ketiga kegiatan inti ditunjang oleh dua kegiatan penunjang dan tiga 

kegiatan tambahan. Semua kegiatan berhasil dilaksanakan sesuai dengan estimasi 

waktu yang telah direncanakan. Hasil dari kegiatan dalam bentuk produk, instalasi 

bank energi surya serta media publikasi profil Desa Lopo. Kegiatan yang telah 

diprakarsai oleh peserta diharapkan dapat terus dilanjutkan secara 

berkesinambungan oleh masyarakat Desa Lopo 

b) Saran 

- Diharapkan kedepannya analisis kebutuhan masyarakat akan program- 

program kerja yang perlu dilaksanakan untuk peningkatan dan 

pengembangan ekonomi desa lebih dahulu dilakukan, sehingga program 

kerja desa akan tepat sasaran dan bisa terlaksana dengan optimal dan sesuai 

kebutuhan. 

- Perlunya melakukan pendampingan secara berkesinambungan untuk dapat 

memaksimalkan potensi daerah dan ekonomi kreatif masyarakat Desa 

Lopo.  
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Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Program 
 

 

 

No. 

 

Kegiatan 

Jadwal Kegiatan 
Penanggung 

Jawab  

 
Keterangan 

April Mei Nov 

1 2 3 4 1 2 3 4 1   

1. Penerimaan dan perkenalan 

mahasiswa KKN 

dengan pemerintah desa

 Tutuwoto dan 

Masyarakat 

         

2. Observasi ke desa untuk kebutuhan 
masyarakat 

           

3. Presentasi Program Kerja KKN 

Tematik 

           

4. Pelaksanaan Kegiatan            

5. Monev             

6. Kegiatan Penunjang            

9. Kegiatan Tambahan            

10 Keberlanjutan Kegiatan Membangun 

Desa 
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Lampiran 2. Rincian Anggaran Biaya 

 

NO. 

 

TANGGAL 

 

URAIAN PENGELUARAN 

DANA 

JUMLAH 

PENGELUARAN 

(Rp) 

NO. 

BUKTI 

 

SALDO (Rp) 

1 1-April-2023 Terima Dana KKN Tematik 
  

Rp     12.500.000 

2 1-April-2023 
Biaya Belanja Beras Mahasiswa 

KKN 
 

Rp        1.400.000 

 

1 Rp      11.100.000 

3 1-April-2023 Biaya Pembuatan ID Card   Rp          200.000 2 Rp      10.900.000 

4  1- April-2023 Biaya Cetak Spanduk Posko 

KKN  

Rp             75.000 3 Rp      10.825.000 

5 
 2-April-2023 

Biaya Cetak Bendera Posko Rp             36.000 4 Rp      10.879.000 

6 3-April-2023 Biaya Premi Asuransi 

Mahasiswa 

Rp            200.000 5 Rp      10.589.000 

 

7 

 3-April-2023 Biaya Transportasi Pengantaran 

Mahasiswa KKN Ke Desa 

Lopo 

 

Rp          500.000 
 

6 
 

Rp      10.089.000 

8 
 3-April-2023 Biaya Konsumsi Mahasiswa 

Pemberangkatan KKN 
Rp          250.000 7 Rp       9.839.000 

9 
 5-April-2023 Belanja Baju Kaos Mahasiswa 

KKN 
Rp          800.000 8 Rp        9.039.000 

10  30-April-

2023 

Pembelanjaan Kabel Listrik dan 
Solar Charge Controller 

Rp          341.000 9 Rp        8.698.000 

11 26-April-2023 
Biaya Penerbitan Artikel Royal 

Rp          400.000 10 Rp        8.298.000 

12 1- Mei-2023 
Panel Surya 100 WP 

Rp          825.000 11 Rp        7.473.000 

13 2-Mei-2023 Komponen Elektronika Bank 

Energi Surya 

Rp          368.000 12 Rp       7.105.000 

14 3-Mei-2023 
Alat Press Paving Block 

Rp          550.000 13 Rp       6.555.000 

15 05-Mei-2023 
Biaya Cetak Spanduk Kegiatan 

Rp           75.000 14 Rp       6.480.000 

16 06-Mei-2023 
Biaya  Transportasi Kunjungan 

Kegiatan Inti 
Rp           500.000 15 Rp       5.980.000 

17 06-Mei-2023 Konsumsi Kegiatan Inti 

Pelatihan Bank Energi Surya 

Rp           750.000 16 Rp       5.230.000 

18 07-Mei-2023 Konsumsi Kegiatan Pelatihan 

Pembuatan Nugget Ikan Oci 

Rp          875.000 17 Rp       4.355.000 
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19 08-Mei-2023 Konsumsi Kegiatan Pelatihan 

Pembuatan Paving Blok dari 

sampah Plastik 

Rp          625.000 18 Rp       3.730.000 

20 12-Mei-2023 Biaya Transportasi DPL 

Kegiatan Suprvisi 

Rp          500.000 19 Rp       3.230.000 

21 15-Mei-2023 Biaya Pembelian ATK dan Tinta 

Printer 

Rp          750.000 20 Rp        2.480.000 

22 16-Mei-2023 Biaya Pembelian Catridge dan 

Materai 

Rp            620.000 21 Rp        1.840.000 

23 23-Mei-2023 Biaya Artikel JPM Rp            500.000 22 Rp        1.360.000 

24 25-Mei-2023 Biaya Transportasi Penarikan 

Mahasiswa 

Rp            500.000 23 Rp         860.000 

25 25-Mei-2023 Biaya Transportasi DPL kegiatan 

Penarikan 

Rp            250.000 24 Rp         610.000 

26 25-Mei-2023 Konsumsi Penarikan KKN 

Tematik 

Rp            250.000 25 Rp         360.000 

27 26-Mei-2023 Biaya Penggandaan dan 

Penjilidan Laporan 

Rp            360.000 26 - 

TOTAL BIAYA YANG TERPAKAI Rp     12.500.000   

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 

 



 

 

Lampiran Luaran Publikasi  

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

Publikasi di Media Massa 
Kegiatan KKN Tematik Desa Lopo telah dipublikasikan di media Massa dan Media 

On line 

a) https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-meningkat-

mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-pengolahan-hasil-laut-

ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-desa-lopo/  

 

 

 

 

https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-meningkat-mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-pengolahan-hasil-laut-ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-desa-lopo/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-meningkat-mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-pengolahan-hasil-laut-ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-desa-lopo/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/05/30/atasi-stunting-yang-semakin-meningkat-mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-gelar-sosialisasi-dan-pelatihan-pengolahan-hasil-laut-ikan-oci-menjadi-nugget-sebagai-mp-asi-pada-balita-di-desa-lopo/


 

 

b) https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-sulap-

limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-desa-lopo-kecamatan-

batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-2/ 

 

 

 

 

https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-sulap-limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-desa-lopo-kecamatan-batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-2/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-sulap-limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-desa-lopo-kecamatan-batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-2/
https://analisnews.co.id/index.php/2023/06/07/mahasiswa-kkn-tematik-ung-2023-sulap-limbah-plastik-dan-oli-bekas-menjadi-paving-blok-eco-paving-di-desa-lopo-kecamatan-batudaa-pantai-kabupaten-gorontalo-provinsi-gorontalo-2/


 

 

3. Video Kegiatan yang telah dipublikasikan di Youtube 

Video kegiatan KKN Tematik Desa Lopo telah diunggah di Channel 

Youtube KKN TEMATIK DESA LOPO 2023 : 

https://www.youtube.com/@KKNTEMATIKUNGDESALOPO2023 

 

 
 

 

https://www.youtube.com/@KKNTEMATIKUNGDESALOPO2023


 

 

 

 

4. Produk hasil KKN Tematik Desa Lopo 2023 

a) Produk Paving Blok Dari Sampah Plastik 

 
 

 



 

 

 

 

b) Produk Bank Energi Panel Surya untuk Kebutuhan Masyarakat Nelayan  

 
 

c) Produk Olahan Ikan Oci Untuk Pencegahan Stunting 

 

 

 


